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INTISARI 

 

Serat ijuk adalah serat alam yang mungkin hanya sebagian orang 

mengetahui kalau serat ini sangatlah istimewa di banding dengan serat lainya, serat 

berwarna hitam yang dihasilkan dari pohon aren memiliki banyak keistimewaan 

yang mempunyai kemampuan tarik yang cukup sehingga diharapkan dapat 

mengurangi retak dini maupun akibat beban  

Penelitian ini dilakukan dilaboratorium PT. Graha Tekindo Utama yang 

dilakukan dalam pengawasan langsung dari pihak PT yang di lakukan selama 32 

hari. 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh penambahan pada 

serat ijuk 2%, 2,5% 3%, 3,5% 4%. Jumlah keseluruhan benda uji yang digunakan 

pada penelitian sebanyak 30 sampel. 

Kuat tarik belah maksimal terjadi pada variasi campuran beton normal + 

Serbuk ijuk 2 % yaitu 2,72 Mpa pada umur 28 hari dan nilai kuat tarik belah 

minimum terjadi pada beton normal Serbuk ijuk 4 % yaitu 1,88 Mpa pada umur 28 

hari. 

Kuat tekan beton maksimal terjadi pada variasi campuran beton normal 

yaitu 16,26  Mpa pada umur 28 hari dan nilai kuat tekan beton minimum terjadi 

pada beton normal Serbuk ijuk 4 % yaitu 12,64 Mpa pada umur 28 hari. 

Kata Kunci : Kuat Tarik Belah, Kuat Tekan Beton, Serat Ijuk 
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ABSTRACT 

 

Palm fiber is a natural fiber that maybe only some people know that this 

fiber is very special compared to other fibers, black fiber produced from palm trees 

has many features that have sufficient tensile ability so that it is expected to reduce 

premature cracking and due to loads. 

This research was conducted in the laboratory of PT. Graha Tekindo Utama 

which was carried out under direct supervision from the PT which was carried out 

for 32 days. 

This study intends to determine the effect of the addition of palm fiber 2%, 

2.5% 3%, 3.5% 4%. The total number of test objects used in the study were 30 

samples. 

The maximum split tensile strength occurs in the normal variation of the 

mixture of normal concrete + 2% palm fiber powder, which is 2.72 Mpa at the age 

of 28 days and the minimum split tensile strength value occurs in normal concrete 

with 4% palm fiber powder, which is 1.88 Mpa at the age of 28 days. 

The maximum compressive strength of concrete occurs in the variation of 

normal concrete mixture, which is 16.26 MPa at the age of 28 days and the 

minimum compressive strength value occurs in normal concrete with 4% palm fiber 

powder, which is 12.64 MPa at the age of 28 days. 

Keywords: Split Tensile Strength, Concrete Compressive Strength, Fiber Fiber
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Serat ijuk yaitu serabut berwarna hitam dan liat, yang terdapat pada bagian 

pangkal dan pelepah daun pohon aren (Soeseno, 1992 dalam Jatmiko, 1999). 

Pohon aren menghasilkan ijuk pada 4-5 tahun terakhir. Serat ijuk yang 

memuaskan diperoleh dari pohon yang sudah tua, tetapi sebelum tandan (bakal) 

buah muncul (sekitar umur 4 tahun), karena saat tandan (bakal) buah muncul ijuk 

menjadi kecil-kecil dan jelek. Ijuk yang dihasilkan pohon aren mempunyai sifat 

Fisik diantaranya : berupa helaian benang (serat) berwarna hitam, berdiameter 

kurang dari 0,5 mm, bersifat kaku dan ulet (tidak mudah putus). Selama ini 

pemanfaatan ijuk belum terlalu banyak yaitu diantaranya sebagai bahan pembuat 

sapu dan tali tambang. Masih banyak serat ijuk yang belum dimanfaatkan 

sehingga terbuang percuma. Perkembangan teknologi memungkinkan perluasan 

pemanfaatan serat ijuk, diantaranya sebagai pengisi bahan bangunan. Ijuk bersifat 

lentur dan tidak mudah rapuh, sangat tahan terhadap genangan asam termasuk 

genangan air laut yang mengandung garam (Pambudi.2005). 

Kualitas beton dapat ditingkatkan dengan penambahan serat alami maupun 

buatan. Beton yang menggunakan serat bukanlah sesuatu yang baru bagi dunia 

konstruksi. Penelitian mengenai beton dengan penambahan serat sudah banyak 

dilakukan. Penambahan serat pada beton meningkatkan kuat tarik dan kuat lentur 

seiring dengan bertambahnya kadar serat (Wibowo, 2007) 



3  

 
 

Serat yang biasa digunakan adalah serat baja, serat kaca, serat kawat, serat 

karbon, serat polyethylene, serat polypropylene, serat alami seperti sisal, jute, 

ramie, ijuk, serat serabut kelapa, dan lain-lain (Sihotang dan Surbakti, 2013) 

Penambahan serat yang mempunyai modulus elastisitas yang lebih rendah 

dari modulus elastisitas matrik beton diharapkan dapat membuat beton lebih 

daktail. Dengan sifat daktail tersebut, serat yang dicampurkan kedalam beton 

diharapkan dapat digunakan untuk memperbaiki karakteristik beton. Ijuk 

merupakan serat alami pada pangkal pelepah enau (arenga pinnata) yang 

mempunyai kemampuan tarik yang cukup sehingga diharapkan dapat mengurangi 

retak dini maupun akibat beban.  

Berdasakan hasil penelitian Berdasakan hasil penelitian Darul (2013), 

berjudul “Kajian Pengaruh Serat Ijuk Terhadap Kuat Tarik Belah Beton K-175” 

menyatakan bahwa komposisi campuran beton normal tanpa serat ijuk 0% dan 

beton normal + serat ijuk  0,5% 1%, 1,5% 2%, dengan 6 variasi yang berumur 28 

hari. 

Dari uraian di atas maka dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk 

melanjutkan hasil dari penelitian dengan menambah persentase jumlah Serat Ijuk 

tersebut. Judul yang diambil adalah mengenai “Pengaruh penambahan serat ijuk 

terhadap kuat tarik belah pada mutu beton fc 15”.  

1.2      Rumusan Masalah 

 Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah 

pengaruh penambahan serat ijuk terhadap kuat tarik belah untuk mencapai kuat 

tekan maksimal ? 
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1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

serat ijuk terhadap mutu beton fc 15 dengan di variasikan penambahan persentase 

serat ijuk tertentu 

Sedangkan tujuan  dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi yang 

masih dianggap baik terhadap  penambahan dari variasi serat ijuk pada kuat tarik 

belah beton 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, sebagai batasan masalah adalah pengujian kuat tarik 

belah dilakukan pada umur 28 hari. Pada beton normal tanpa serat ijuk dan beton 

normal + serat ijuk 2%, 2,5% 3%, 3,5% 4%. Jumlah keseluruhan benda uji yang 

digunakan pada penelitian sebanyak 30 sampel. Dimana setiap variasi terdiri dari 5 

variasi campuran dengan mutu beton Fc 15. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penulisan ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang dari peneltian, rumusan 

masalah, maksud dan tujuan penelitian, Batasan masalah yana akan dikemukakan, 

manfaat penelitian, serta sistematika dari penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LADASAN TEORI 

Dalam bab ini membahas tentang tinjauan Pustaka yang berisi uraian umum                    

atau teori – teori pendukung yang berhubungan dengan gamabaran umum beton, 

pengertian beton        dan landasan teori yang berisi rumus – rumus yang digunakan 
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dalam penyelesian perhitungan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodelogi Penelitian, berisi tentang pelaksanaan yang meliputi cara 

pengujian material di laboratorium, pelaksanaan di laboratorium dan prosedur 

benda uji. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan hasil-hasil pengujian yang dilakukan dan menganalisa 

dari hasil pengujian tersebut. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dan Saran, berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian di laboratorium. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6  

 
 

1.6 Bagan Alir Penulisan 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan 
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